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Ringkasan
Dalam rangka upaya peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas 1 di SD N Tambakaji 02 kami melakukan penelitian tentang  pengaruh penggunaan media gambar terhadap kemampuan berhitung. Sampel yang kami uji adalah siswa kelas 1 SD N Tambakaji 02 Ngaliyan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis. Tes tertulis dilakukan pada awal penelitian untuk mengetahui kemampuan awal dalam berhitung yang dimiliki siswa. Setiap tiga hari sekali setelah pembelajaran menggunakan media gambar kami mengadakan pos-tes sebanyak empat kali untuk mengetahui tingkat perkembangan kemampuan berhitung siswa. Setelah serangkaian tes selesai kemudian kami melakukan uji untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berhitung siswa antara sebelum menggunakan media gambar dengan sesudah menggunakan media gambar menggunakan ilmu statistika yaitu uji t.

	Kata kunci : kemampuan berhitung, media gambar, Uji t, 


BAB 1. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 11 Pasal 3, menyatakan : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta pendapatan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Berhitung adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan usaha-usaha melatih kecerdasan dan keterampilan murid khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan perhitungan.
Seperti yang kita ketahui untuk siswa kelas awal masih belum memiliki kemampuan berhitung yang baik. Selain itu pendidik juga harus cermat dalam memilih media atau alat peraga yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan berhitung salah satunya dengan media gambar.
Media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-benda, pemandangan,  ide-ide yang di visualisasikan kedalam bentuk dua dimensi. Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan berhitung.
Media gambar dapat memberikan manfaat merangsang minat atau perhatian anak, membantu anak memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang menyertainya, lebih efektif sebagai penyampaian informasi.
Dengan uraian diatas dan tinjauan pustaka, program ini akan meneliti perbedaan kemampuan berhitung antara sebelum menggunakan media gambar dan sesudah menggunakan media gambar pada siswa kelas I SD N Tambakaji 02 Ngaliyan


b. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
		Apakah ada perbedaan kemampuan berhitung siswa SD N Tambakaji  02 Ngaliyan antara sebelum menggunakan media gambar dan setelah menggunakan media gambar?
c. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media gambar terhadap kemampuan berhitung siswa
2. Untuk untuk mengetahui perbandingan rata-rata nilai siswa dalam berhitung antara sebelum menggunakan media gambar dan setelah menggunakan media gambar
d. Luaran yang Diharapkan
Dari penelitian ini kami berharap penggunaan media gambar dalam pembelajaran berhitung dapat memberikan peningkatan terhadap kemampuan berhitung siswa.
e. Kegunaan
Dengan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis berharap mempunyai banyak manfaat yang diperoleh antara lain:
1. Bagi murid, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman berhitung.
2. Bagi guru, memberikan masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas hasil belajar berhitung.
3. Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dibidang peneitian.
4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi guru membenahi proses pembelajaran di sekolah dan sebagai bahan perbandingan bagi guru untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar berhitung




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Pengertian Berhitung
Berhitung adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan usaha-usaha melatih kecerdasan dan keterampilan murid khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan perhitungan.
 Menurut Ruseffendi (1989: 38), pengerjaan-pengerjaan hitung ialah pengerjaan tambah (menambah), pengerjaan kurang (mengurangi), pengerjaan kali (perkalian), pengerjaan bagi (pembagian). Dari keempat pengerjaan ini yang merupakan pengerjaan pokok ialah penambahan. Penambahan disebut pula penjumlahan, pengurangan merupakan lawan penjumlahan, perkalian merupakan penambahan berulang sedangkan pembagian merupakan pengurangan berulang.
Pendapat Sinaga (1988), seperti dikutip Mulyono (2003: 253) berhitung adalah sebagai cabang matematika yang berkenaan dengan sifat-sifat dan hubungan bilangan-bilangan nyata dan dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, perkalian, pengurangan dan pembagian.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan usaha untuk melatih kecerdasan dan keterampilan murid khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan perhitungan. 
b. Prinsip-prinsip Pengajaran Berhitung
Prinsip-prinsip Pengajaran Berhitung di Sekolah Dasar yaitu sebagai berikut:
1) Menanamkan proses belajar dalam berhitung seperti latihan (drill), menghafal dan ulangan memang memadai tetapi akan lebih efektif apabila guru mendorong kreativitas murid dengan membantu pengertian ide dasar dan prinsip-prinsip berhitung melalui kegiatan-kegiatan tersebut. Pengajaran berhitung yang dilandasi pengertian akan mengakibatkan daya ingat dan daya transfer yang lebih besar.
2) Dalam menyajikan topik-topik baru hendaknya dimulai dari tahapan yang paling sederhana menuju pada tahapan yang lebih kompleks, dari yang kongkrit menuju ke yang lebih abstrak, dari lingkungan yang dekat dengan anak menuju ke lingkungan yang lebih luas.
3) Pengalaman-pengalaman sosial anak dan penggunaan benda-benda kongkrit perlu dilakukan guru untuk membantu pemahaman anak-anak terhadap pengertian-pengertian dalam berhitung.
4) Setiap langkah dalam pengajaran berhitung hendaknya diusahakan melalui penyajian yang menarik untuk menghindarkan terjadinya tekanan atau ketegangan pada diri anak.
5) Setiap anak belajar dengan kesiapan dan kecepatannya sendiri-sendiri. Tugas guru selain memotivasi kesiapan juga memberikan pengalaman yang bervariasi dan efektif.
6) Latihan-latihan sangat penting untuk memantapkan pengertian dan keterampilan. Karena itu latihan-latihan harus dilandasi pengertian. Latihan akan sangat efektif apabila dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip penciptaan suasana yang baik. Latihan yang terlalu rumit, padat dan melelahkan hendaknya dihindarkan untuk mencegah terjadinya ketegangan. Berlatih secara berkala, teratur dengan mengulang kembali secara ringkas, akan mendorong kegiatan belajar karena timbul rasa menyenangi dan menghindarkan kelelahan.
7) Relevansi berhitung dengan kehidupan sehari-hari perlu ditekankan. Dengan demikian pelajaran berhitung yang didapatkan anak-anak akan lebih bermakna baginya dan lebih jauh mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu guru perlu membuat persiapan yang terencana agar anak-anak mendapatkan pengalaman belajar yang beragam dan fungsional (Depdikbud, 1992: 1-2).
Mengabaikan pemakaian berhitung dalam situasi yang fungsional selain membuat anak bosan juga melepaskan anak dari pengalaman belajar yang hidup dan penuh arti.


c. Media Gambar sebagai Salah Satu Media Pengajaran
Di antara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan anak lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambarnya dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik, sudah pasti akan menambah semangat anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001: 70), “media gambar adalah gambar mati yang sederhana digunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar yang mempunyai makna tertentu, menarik anak, dan mudah dipahami dari maksud gambar tersebut”.
Menurut Sri Anitah (2010: 7), Media gambar (gambar mati) adalah gambar yang dibuat pada kertas karton atau sejenisnya yang tak tembus cahaya yang mengandung arti dan mudah dipahami oleh siswa saat melihat gambar tersebut”.
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar (gambar mati) yang sederhana dibuat pada kertas karton atau sejenisnya yang tak tembus cahaya digunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar yang mempunyai makna tertentu, menarik anak, dan mudah dipahami saat melihat dari maksud gambar tersebut.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-benda, pemandangan,  ide-ide yang di visualisasikan kedalam bentuk dua dimensi. Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan berhitung.
d. Manfaat  Media Gambar
Gambar adalah salah satu media pembelajaran yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran, karena media gambar memberikan manfaat dalam pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2002:43), media gambar memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Menimbulkan daya tarik pada anak. Gambar dengan berbagai warna akan lebih menarik dan membangkitkan minat dan perhatian anak. 
2. Mempermudah pengertian anak. Suatu penjelasan yang abstrak akan lebih mudah dipahami bila dibantu gambar. 
3. Memperjelas bagian-bagian yang penting. 
.
Atas dasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar dapat memberikan manfaat merangsang minat atau perhatian anak, membantu anak memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang menyertainya, lebih efektif sebagai penyampaian informasi ketimbang gambar dengan bayangan, ataupun gambar fotografi yang sebenarnya, pengajaran menyangkut konsep warna, maka gambar-gambar dengan warna yang realistik memang lebih disukai, urutan gambar diam, seperti yang dibuat dengan kamera foto 35 mm dapat mengurangi terlalu banyaknya informasi yang ditampilkan oleh suatu film bergerak, dan isyarat yang bersifat non-verbal atau simbol-simbol seperti tanda panah, ataupun tanda-tanda lainnya pada gambar diam dapat memperjelas atau mungkin pula mengubah–pesan yang sebenarnya dimaksudkan untuk dikomunikasikan. 
e. Karakteristik Media
Menurut Rahadi (2003:27-28) karakteristik media gambar, yaitu:
1. Harus autentik, artinya dapat menggambarkan obyek/peristiwa seperti jika siswa melihat langsung.
2. Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam gambar tersebut.
3. Ukuran gambar proposional, sehingga anak mudah membayangkan ukuran sesungguhnya benda/obyek yang digambar.
4. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
5. Gambar harus message. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Atas dasar karakteristik tersebut maka media gambar memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan media gambar adalah:
1. Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal.
2. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
3. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
4. Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk semua orang tanpa memandang umur sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.
5. Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan (Sadiman, 1996:31). 
Kekurangan media gambar adalah
1. Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat terlihat oleh sekelompok siswa.
2. Gambar diintepretasikan secara personal dan subyektif.
3. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif.


BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
a. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Tambakaji 02 Ngaliyan. Dalam penelitian ini melibatkan siswa kelas I di SD tersebut
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama dua bulan 
b. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
	Populasi sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas I SD Negeri Tambakaji 02 Ngaliyan. Dengan kriteria karakteristik responden sebagai berikut: (1) Siswa tersebut terdaftar sebagai siswa SD Negeri Tambakaji 02 ngaliyan, (2) Masih aktif duduk di kelas V.
2. Sampling
	Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling kuota. Kuota tersebut disesuaikan dengan banayaknya siswa yang ada di kelas I 
c. Variabel Penelitian
Dalam hal ini penelitian dilakukan sesuai dengan judul yang diangkat dan terdiri dari dua variabel penelitian, yaitu:
Variabel bebas/independent variable (X), yaitu: penggunaan media gambar dalam berhitung. Variabel terikat/dependent variable (Y), yaitu: Keterampilan berhitung Siswa.
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan Tes Tertulis. Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan, intelegensia atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrument berupa soal-soal tes, dan soal tes terdiri dari banyak butir tes yang masing-masing mengukur satu jenis variable.



e. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini kami melakukan pretes untuk mengetahui kemampun berhitung awal yang dimiliki siswa sebelum mendapat pengajaran dengan media gambar. Kemudian setiap 3 hari sekali kami mengadakan pos-tes sebanyak 4 kali untuk mengetahui perkembangan kemampuan berhitung siswa. Dari ke empat pos-tes tersebut kita buat rata-rata nilainya. Nilai ini akan kami jadikan sebagi pedoman untuk melihat hasil belajar siswa setelah menggunakan media gambar.
Tabel. 1
	No
	Nama siswa
	Nilai

	
	
	Pre-tes
	Pos-tes 1
	Pos-tes 2
	Pos tes 3
	Pos-tes 4
	Rata-rata nilai pos-tes

	1.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	



f. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau alat ukur penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar soal yang berisi pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda 
g. Hipotesis
H0 : tidak ada perbedaan antara kemampuan berhitung siswa SD N Tambakaji 02 Ngaliyan sebelum menggunakan media gambar dan sesudang menggunakan media gambar
H1 : ada perbedaan antara kemampuan berhitung siswa SD N Tambakaji 02 Ngaliyan sebelum menggunakan media gambar dan sesudang menggunakan media gambar

h.  Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang dipergunakan dalam proposal ini menggunakan Uji Banding Dua Sampel Berkorelasi.
Pertama-tama kami membuat tabel yang berisi hasil belajar sesudah dan sebulum menggunakan media gambar.



Tabel. 2
	no. 
	Nama siswa
	Kemampuan berhitung sebelum menggunakan media gambar (X1)
	Kemampuan berhitung setelah menggunakan media gambar (X2)

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	Dst.
	
	
	

	Rata-rata
	_
X1 =
	_
X2 =

	Simpangan baku 
	S1 = 
	S2 =

	Varian 
	   2
S1  =
	   2
S2  =


ket : rentang nilainya berkisar antara 1-10
lalu kita analisis data dengan rumus berikut.
[image: ]
Keterangan :
_
X: rata-rata
S2 : kuadarat:varians
n : banyak data
r: korelasi (dihitung dengan korelasi product
momen)
S : standar deviasi
Mencari t tabel, dengan dk=n1+n2 – 2
Setelah t hitung ditemukan selanjutnya yaitu membandingkan t hitung dengan t tabel: Jika t hitung kurang dari t tabel, maka Ho diterima (tidak ada perbedaan).


i. Anggaran Biaya
	No.
	Nama
	Jumlah Barang
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah harga (Rp)

	A. Bahan Habis Pakai

	1
	Konsumsi Siswa/Snack
	30x5 pertemuan
	
	5.000
	750.000

	2
	Pena
	30
	
	2.000
	60.000

	3
	Penghapus
	30
	
	4.000
	120.000

	4
	Buku Tulis
	30
	
	3.000
	90.000

	5
	Pensil 
	30
	
	2.500
	75.000

	Total
	                                                                                                         420.000

	B. Alat Penunjang Penelitian

	1
	Lembar soal
	30
	
	5.000
	150.000

	2
	Media/ alat Peraga
	30
	
	10.000
	300.000

	Total 
	                                                                                                         450.000

	C. Lain-lain

	1
	Transportasi
	
	
	
	250.000

	2
	Dokumentasi
	
	
	
	200.000

	3
	Pelaporan
	3
	eks
	20.000/eks
	60.000

	Total
	                                                                                                         460.000

	Grand total
	                                                                                                         2.005.000           
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